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Abstrak

Belgar merupakan akibat adanyainteraks antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. Hasil pembelgjaran akan
menjadikan seseorang lebih dewasa, sehingga dia dapat
merancang masa depan dengan gemilang.
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I. Hakikat Hidup Adalah Belajar.

Belgar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan belgjar manusia
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang.
Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belgar, karena seseorang
hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu bukan hanya sekedar
pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belgjar berlangsung

aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai hasil.

W.S Winkel (1996:53) mengatakan, bahwabelajar adalah suatu aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-
perubahan, pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan tetap. Sedangkan yang dimaksud motivasi belgar adalah keinginan
yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu.
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Untuk smapai kepada situasi belgjar dibutuhkan motivas untuk melakukannya, Kata
motivasi berasal dari kata “motif”’, yang berarti aasan melakukan sesuatu, sebuah kekuatan yang
menyebabkan seseorang bergerak melakukan suatu kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Depdikbud, 1996:593) motivas didefinisikan sebagal dorongan yang timbul pada
diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu.Sondang P. Siagian (2004:138), memberikan definisi motivasi sebagal daya dorong yang
mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, tenaga dan waktunya

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dengan demikian motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang
atau kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan sesuatu keinginan mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Untuk itu, motivasi adalah
suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku dalam
rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah apa yang membuat kita berbuat,

membuat kita tetap berbuat dan menentukan ke arena mana yang hendak kita perbuat

Motivas dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan dan keinginan pada intensitas dan
arah seseorang yang menggerakkan orang tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu.
Menurut Mc. Donad yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2002:1973), motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif, dan
reaksi untuk mencapai tujuan, juga sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini

merupakan motor penggerak.

Oleh karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis yang terjadi pada

diri seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang



melekat pada setiap orang (pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan
atau harapan masa depan. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivas adalah suatu proses perubahan tenaga dalam diri individu yang memberi kekuatan

baginya untuk bertingkah laku (dengan giat belgjar) dalam usaha mencapai.

II. Belgjar Untuk Motivas Berprestas.

Motivas adalah sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk bertindak. Orang yang
tidak mau bertindak sering kali disebut tidak memiliki motivasi. Alasan atau dorongan itu bisa
datang dari luar maupun dari dalam diri. Sebenarnya pada dasarnya semua motivas itu datang
dari dalam diri, faktor luar hanyalah pemicu munculnya motivasi tersebut. Motivasi dari luar
adalah motivas yang pemicunya datang dari luar diri kita. Sementara meotivasi dari dalam ialah

motivasinya muncul dari inisiatif diri kita.

Pada dasarnya motivasi itu hanya dua, yaitu untuk meraih kenikmatan atau menghindari
dari rasa sakit atau kesulitan. Uang bisa menjadi motivas kenikmatan maupun motivas
menghindari rasa sakit. Jika kita memikirkan uang supaya kita tidak hidup sengsara, maka disini
alasan seseorang mencari uang untuk menghindari rasa sakit. Sebaliknya ada orangyang
mengegjar uang karena ingin menikmati hidup, maka uang sebagai alasan seseorang untuk meraih

kenikmatan.

Menurut Sardiman A.M (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar
individu dalam belajar”. Sedangkan pengertian prestasi menurut A. Tabrani (1991:22) “Prestasi
adalah kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai individu dari satu kegiatan atau usaha”.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:186) “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai



(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Sedangkan menurut W.S Winkel (1996:165) “Prestasi

adalah bukti usaha yang telah dicapai.

Motivasi berprestasi merupakan konsep yang dikembangkan pertamakali oleh Alexander
Murray dengan istilah need for achievement (Petri, 1981). Selanjutnya McClelland dan Atkinson
melanjutkannya dengan penelitian tentang hal tersebut dalam bentuk konsep teoritik tentang

motivasi berprestasi (Buck, 1988).

Motivas berprestas menurut McClelland dan Atkinson (Buck, 1988) adalah upaya untuk
mencapa sukses dengan berkompetisi dengan suatu ukuran keunggulan. Standar keunggulan
yang dimaksud adalah berupa prestasi orang lain atau prestasi sendiri yang pernah diraih
sebelumnya. Heckhausen (1967) memberi pengertian motivasi berprestasi sebagai usaha keras
idiividu untuk meningkatkan atau mempertahankan kecakapan diri setinggi mungkin dalam
semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan sebagai pembanding. Standar
keunggulan dapat berupa tingkat kesempurnaan hasil pelaksanaan tugas (berkaitan dengan
tugas), perbandingan dengan prestasi sendiri (berkaitan dengan diri sendiri) dan perbandingan

dengan orang lain (berkaitan dengan orang lain).

Martaniah (1979) memberi pengertian tentang motivasi berprestasi sebagai motif yang
mendorong indivivu untuk berpacu dengan ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat
menggunakan dirinya sendiri, orang lain dan dapat pula kesempurnaan tugas.
Pengertian-pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa motivasi berprestasi merupakan
suatu dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. Di mana nilai

kesuksesan tersebut mengacu pada perbedaannya dengan suatu keberhasilan atas penyelesaian



masalah yang pernah diraih oleh individu maupun berupa keberhasilan individu lain yang

dianggap mengandung suatu nilai kehormatan.

Motivasi berprestasi terdiri atas dorongan-dorongan dari dalam ind ividu untuk dapat
mencapal tujuan dan bertahan ketika menghadapi rintangan. Weiner (1972) mengemukakan

bahwa motivasi berprestasi terdiri atas empat komponen.

Pertama Menyukai aktivitas yang prestatif dan mengaitkan keberhasilan dengan
kemampuan dan usaha keras. Individu akan meras puas dan bangga atas keberhasilannya
sehingga akan berusaha keras untuk meiningkatkan segala kemungkinan untk berprestasi. Ketika
mengerjakan tugas ia lebih didorong oleh harapan untuk sukses daripada untuk menghindari

gaga (Heckhausen, 1967).

Kedua. Beranggapan bahwa kegagalan disebabkan oleh kurangnya usaha. Individu
dengan motivasi berprestas tinggi akan merasa marah pada diri sendiri dan merasa menyesal
apabila prestasi yang dicapai tidak sebaik apa yang diharapkan, karena ia seharusnya dapat

mencapal prestasi yang tinggi kalau ia berusaha lebih keraslagi (Madina, 1998).

Ketiga. Selalu menampilkan perasaan suka bekerja keras dibanding individu lain yang
mempunyai motivasi berprestasi rendah. Hal ini menjadikan ketangguhan individu dalam
menjalankan tugas. la akan memelihara kualitas kerja yang tinggi untuk menyelesaikan tugas
dengn sukses, untuk dapat mencapai prestas terbaik yang dapat diraihnya dan mengungguli

orang lain (Heckhausen, 1967).

Keempat. Mempunyai satu pertimbangan dalam memilih tugas dengan tingkat kesulitan

sedang, yaitu tugas yang tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sukar. Hal ini dikarenakan



orientasi motivas berprestasi adalah adanya kesuksesan sebagal nilai prestasi, sehingga tugas
yang terlalu mudah tidak bernilai tantangan dan tugas yang terlalu sulit akan sedikit memberikan

kemungkinan untuk berhasil.

[I1. Belajar Sebagai Kebutuhan

Menurut teori kebutuhan Maslow, kebutuhan yang berada pada hierarki lebih paling
bawah tidak harus dipenuhi sebagian sebelum seseorang akan mencoba untuk
memiliki kebutuhan yang lebih tinggi tingkatannya. Sebagai misal seorang yang lapar atau
seorang yang secara fisik dalam bahaya tidak begitu menghiraukan ntuk mempertahankan
konsep diri positip (gambaran terhadap diri sendiri sebagai orang baik) dibandingkan untuk
mendapatkan makanan atau keamanan; namun begitu, orang yang tidak lagi |apar atau tidak lagi

dicekam rasatakut, kebutuhan akan harga diri menjadi penting.

Karena manusia memiliki banyak kebutuhan, pada waktu tertentu kebutuhan manakah
yang mereka coba untuk dipenuhi. Maslow  mengemukakan hierarki  atau
tingkatan kebutuhan yang terdiri atas dua bagian utama yaitu: (1)kebutuhan dasar, berada pada
hierarki paling bawah, berturut-turut terdiri dari (a) kebutuhan fisiologis; (b) kebutuhan akan rasa
aman; lebih banyak dapat menjadi besar. (c) kebutuhan untuk dicintai; (d) kebutuhan untuk
dihargai ; dan (2) kebutuhan tumbuh, yang berada di atas kebutuhan dasar, berturut-turut dari
bawah terdiri dari: (a) kebutuhan untuk mengetahui dan memahami; (b) kebutuhan keindahan;

(c) kebutuhan aktualisasi diri.

Satu konsep penting yang diperkenalkan Maslow adalah perbedaan antarakebutuhan
dasar dan kebutuhan tumbuh. Kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, cinta, dan penghargaan)

adalah kebutuhan yang penting untuk kebutuhan fisk dan psikologis,; kebutuhan ini  harus



dipenuhi. Sekalikebutuhanini dipenuhi, motivasi seseorang untuk memenuhi kebutuhan ini
surut. Sebaliknya kebutuhan tumbuh, sebagai misal kebutuhan untuk  mengetahui  dan
memahami sesuatu, menghargai keindahan, atau menumbuhkan dan mengembangkan apresiasi
(penghargaan) dari orang lain, tidak pernah dapat dipenuhi seluruhnya. Dalam kenyataannya,
semakin orang dapat memenuhi kebutuhan mereka untuk mengetahui dan memahami dunia di

sekeliling mereka, motivasi belgjar mereka dapat menjadi semakin besar dan kuat.

Dengan mengetahui macam-macam teori belgjar dan motiva belgjar serta pandangan
terhadap tingkahlaku manusia diharapkan agar guru, dosen dan mahasiswa dapat menerapkan
teori tersebut sesuai dengan kemampuan, situasi dan kondisi lingkungan belgar, sehingga

tercipta kenyamanan dan keberhasilan dalam proses pembel gjaran.
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